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ABSTRAK 
Jual beli merupakan akad yang umum digunakan oleh masyarakat karena 
dalam setiap pemenuhan kebutuhannya, masyarakat tidak bisa meninggalkan akad 
ini. Kajian jual beli yang merupakan bagian dari mu’amalah yang terus 
berkembang sesuai dengan perkembangan zaman, bentuk dan model dalam sistem 
jual beli pun bervariatif. Jual beli di era modern uang cash bukan lagi sebagai alat 
transaksi jual beli  satu-satunya melainkan bisa menggunakan Voucher Gift Map, 
terkadang hal ini cendrung terjadi  kecurangan dalam hal transaksi jual beli. 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah  bagaimana praktik jual beli dengan  
menggunakan Voucher Gift Map sebagai alat transaksi  pada outlet Sport Station 
Mall Boemi Kedaton, Bandar Lampung?, dan bagaimana Tinjauan Hukum 
Ekonomi Syariah tentang penggunaan Voucher Gift MAP sebagai alat transaksi 
jual beli pada Outlet Sport Station Mall Boemi Kedaton, Bandar Lampung. 
Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui bagaimana praktik jual beli 
dengan  menggunakan Voucher Gift Map sebagai alat transaksi  pada outlet Sport 
Station Mall Boemi Kedaton, Bandar Lampung, dan untuk mengetahui Tinjauan 
Hukum Ekonomi Syariah tentang penggunaan Voucher Gift Map  sebagai alat  
transaksi jual beli pada Outlet Sport Station Mall Boemi Kedaton, Bandar 
Lampung.Penelitian ini merupakan  penelitian lapangan (field research), yaitu 
penelitian yang dilakukan di lingkungan masyarakat tertentu, baik di lembaga 
organisasi-organisasi masyarakat (sosial), maupun lembaga pemerintah, penelitian 
ini bersifat deskriptif analisis, yaitu suatu penelitian yang setelah memamparkan 
dan melaporkan suatu keadaan, objek, gejala, kebiasaan, prilaku tertentu 
kemudian di analisis secara lebih kritis. Adapun jenis dan sumber data dalam 
penelitian ini adalah data primer dan sekunder sedangkan dalam pengumpulan 
data digunakan  metode wawancara dan dokumentasi. Pengolahan data melalui 
tahap editing dan sistematis data. Analisis data secara kualitatif dengan 
pendekatan berfikir menggunakan metode deduktif dan induktif. Berdasarkan 
hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Voucher Gift Map merupakan Voucher 
yang dikeluarkan oleh PT.Mitra Adi Perkasa. Voucher Gift Map merupakan 
secarik kertas yang mempunyai nominal setara dengan nilai uang (Rupiah) yang 
dapat dibeli di Marketplace seperti Toko pedia, Shopee, dan Buka lapak. transaksi 
jual beli menggunakan Voucher Gift Map tidak umum hanya berlaku di Outlet 
Sport Station. Penggunaan Voucher Gift Map dalam transaksi jual beli di Outlet 
Sport Station dalam pandangan hukum Islam (muamalah) merupakan bentuk dari 
perkembangan alat tukar yang disepakati kedua belah pihak. Namun, kelebihan 
nilai nominal Voucher dari harga ril barang tida dapat diuangkan dan diterima 







                          
                        
Artinya : 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah 
kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Penegasan Judul  
           Untuk Menghindari Kesalah pahaman  dalam memahami judul Skripsi  
penelitian ini yaitu:  ‘‘ Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah tentang Jual 
Beli Dengan Menggunakan Voucher Gift Map ’’ (studi pada Outlet Sport 
Station Mall Bumi Kedaton, Bandar Lampung) untuk itu diuraikan pengertian 
dari istilah-istilah judul tersebut s 
ebagai berikut. 
1. Jual beli adalah persetujuan saling mengikat antara penjual, yakni pihak 
yang menyerahkan barang, dan pembeli sebagai pihak yang membayar 
harga barang yang dijual.
1
 Jual beli menurut pengertian lughawiyah adalah 
saling menukar (pertukaran). Dan kata Al Bai‟ dan Asy Syiraa (beli) 
dipergunakan biasanya dalam pengertian yang sama. Dua kata ini masing-
masing mempunyai makna dua yang satu sama lainnya bertolak belakang. 
Menurut syari’at jual beli ialah pertukaran harta, atas dasar saling rela. 
Atau memindahkan milik dengan ganti yang dapat dibenarkan.
2
 
2. Voucher menurut kamus Oxford Dictianory merupakan sebuah kata benda 
yang berarti secarik kertas yang dicetak untuk memberikan  hak kepada 
                                                             
1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi keempat, ( 
Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,2011),h. 589 
2
 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, Jilid 3, Penerjemahan : Asep Sobari, dkk, (Bandung : PT. 
Al-Ma’rif, 1997), h. 263 
pemegangnya untuk mendapatkan diskon atau ditukar dengan barang.
3
 
Gift Map merupakan nama dari Voucher tersebut, jadi Voucher Gift Map 
adalah Voucher yang dikelurakan oleh PT.Mitra Adi Perkasa  dimana 
kegunaanya  sebagai alat transaksi Jual beli.
4
 




Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
judul Skripsi ini adalah Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah tentang Jual 
Beli Dengan Menggunakan Voucher Gift Map (studi pada Outlet Sport 
Station Mall Bumi Kedaton, Bandar Lampung). Maksud dari judul Proposal 
adalah bagaimana pandangan Hukum Islam tentang penggunaan Voucher gift 
Map dalam transaksi jual beli. 
B. Alasan Memilih Judul  
                Adapun alasan-alasan penulis tertarik dalam memilih menentukan   
judul tersebut adalah: 
1. Alasan Objektif 
a. Aspek Muamalah senantiasa berkembang dinamis sesuai dengan 
perkembangan zaman salah satu diantaranya adalah penggunaan 
Voucher Gift Map dalam transaksi jual beli. 
b. Praktik jual beli di Outlet Sport Station Mall Bumi Kedaton Bandar 
Lampung dimana transaksinya menggunakan Voucher Gift Map. 
                                                             
3
http://id.oxforddictionaries.com.>terjemahanvoucher diakses Jum’at taanggal 10 januari 
2020 
4
https://www.MAPVoucherpengertianblogspot.com diakses Jum’at taanggal 22 Mei 2019 
5
Departemen pendidikan Dan kebudayaan, kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 
Kedua(Jakarta: Balai Pustaka,1997), h.1078. 
2. Alasan Subjektif  
a. judul skripsi ini sesuai dengan disiplin ilmu yang penulis pelajari di 
bidang muamalah Fakultas Syari’ah UIN Raden Intan Lampung. 
b. Topik yang dibahas merupakan hal yang pernah  penulis alami dan 
melakukan transaksi di Mall Boemi Kedaton, Bandar Lampung. 
C.  Latar Belakang Masalah 
Jual beli merupakan akad yang umum digunakan oleh kebutuhannya, 
masyarakat karena dalam setiap pemenuhan kebutuhannya, masyarakat tidak 
bisa meninggalkan akad ini.
6
 Kajian tentang jual beli yang merupakan bagian 
dari mu’amalah yang terus berkembang sesuai dengan perkembangan zaman, 
bentuk dan model dalam sistem jual beli pun bervariatif. Seperti  transaksi 
jual beli di era modern sekarang transaksi jual beli tidak saja menggunakan 
uang tetapi juga bisa menggunakan alternative lain  yaitu : Card credit dan 
Voucher. Card credit adalah sebuah alat pembayaran pengganti uang tunai 
dalam bentuk kartu yang diterbitkan oleh Bank untuk memudahkan 
nasabahnya memudahkan transaksi, Voucher adalah sebuah secarik kertas 
yang dikeluarkan oleh perusahaan besar dimana Voucher tersebut mempunyai 
nominal untuk digunakan sebagai alat tukar dalam kegiatan jual beli.  
Penggunaan Voucher Gift Map  dapat digunakan apabila telah terjadi 
kerja sama antara pihak perusahaan  yang mengeluarkan Voucher Gift Map 
tersebut dengan pihak Marketplace. Sehingga Voucher tersebut dapat 
difungsikan dalam transaksi jual beli. Konsumen dapat membeli Voucher Gift 
                                                             
6 Dimyauddin Duwaini, pengantar fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 
h.69. 
 
Map tersebut melalui situs belanja online seperti shopee, tokopedia dan 
Lazada.  
Voucher Gift Map   mempunyai kelebihan untuk  konsumen dalam hal 
berbelanja sebab harga Voucher tersebut memliliki keuntungan  dimana 
nominal Voucher tersebut Rp. 100.000,-. Konsumen dapat membeli Voucher  
tersebut dengan harga  Rp. 98.000,- .  
Praktik transaksi jual beli yang terjadi di Outlet Sport Station yang ada 
di Mall Boemi Kedaton Bandar Lampung  yaitu barang yang diperjual 
belikan berupa kebutuhan  olahraga seperti pakaian, sepatu, gesper, kaos kaki, 
tas, dan lain-lain  menggunakan Voucher Gift Map. selain itu dalam transaksi 
menggunakan Voucher ini dimana dari penjualan harga barang Rp.297.000,- 
dibayar dengan harga Voucher Rp.300.000,-. dari transaksi tersebut jumlah 
kembalian Rp.3000,- tidak dikembalikan kepihak konsumen.  
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka penulis tertarik 
meneliti mengenai transaksi jual beli dengan menggunakan Voucher Gift 
Map di Outlet Sport Station Mall Boemi Kedaton, Bandar Lampung ditinjau 
dari Hukum Islam. 
D. Fokus Penelitian 
1. Fokus penelitan  
           Fokus penelitian dalam skripsi ini yaitu mengenai jual beli 
menggunakan Voucher Gift Map Dalam Hukum Islam yang terjadi pada 
Outlet Sport Station Mall Boemi Kedataon, Bandar Lampung. 
 
2. Batasan Penelitian  
            Agar Tidak timbul Permasalahan-Permasalahan yang menyimpang 
maka penulis membatasi penelitian ini sesuai dengan judul skripsi yaitu: 
“jual beli dengan menggunakan Voucher Gift Map” 
E. Rumusan Masalah  
1.  Bagaimana praktik jual beli dengan  menggunakan Voucher Gift Map 
sebagai alat transaksi  pada outlet Sport Station Mall Boemi Kedaton, 
Bandar Lampung? 
2. Bagaimana  Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah tentang  penggunaan  
Voucher Gift MAP sebagai alat transaksi jual beli pada Outlet Sport 
Station Mall Boemi Kedaton, Bandar Lampung? 
F. Tujuan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
a. Bagaimana  praktik jual beli dengan  menggunakan Voucher Gift Map 
sebagai alat transaksi  pada outlet Sport Station Mall Boemi Kedaton, 
Bandar Lampung. 
b. Untuk mengetahui Bagaimana  Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah 
tentang  penggunaan  Voucher Gift MAP sebagai alat transaksi jual beli 
pada Outlet Sport Station Mall Boemi Kedaton, Bandar Lampung 
G. Signifikasikan Penelitian 
  Hasil Penelitian jual beli dengan menggunakan voucher Gift Map Di 
Tinjau dari Hukum Islam pada Outelt  Sport Station Mall Boemi Kedaton, 
Bandar Lampung, diharapkan dapat memeberikan manfaat antara lain: 
1.  Ditinjau dari pengembangan keilmuan, Hasil penelitian diharapakan dapat 
menambah wawasan  dalam menggunakan Voucher Gift Map sebagai alat 
Transaksi dalam jual beli serta menambah pengetahuan dan memberikan 
sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu Hukum Ekonomi Syariah.  
serta bermanfaat sebagai sumber revrensi untuk penelitian 
selanjutnya,terutama yang berkaitan dengan masalah Jual beli. 
2. Penelitian ini secara praktis diharapkan dapat memberikan informasi  dan 
pemahaman yang lebih mendalam kepada masyarakat dalam melakukan 
berbagai macam kegiatan ekonomi yang sesuai dengan nilai-nilai syrari‟at 
Islam 
H. Metode Penelitian  
          Metodologi penelitian adalah suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan 
secara bertahap dimulai dengan penentuan topik, pengumpulan data dan 
menganalisi data, sehingga nantinya diperoleh suatu pemahaman dan 
pengertian atau topik,gejala, atau isu tertentu.
7
 menggunakan Voucher Gift 
Map di outlet Sport Station Mall Boemi Kedaton, Bandar lampung. 
1. Jenis dan Sifat Penelitian  
a. Jenis Penelitian 
   Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research) 
yaitu penelitian yang dilakukan dilingkungan masyarakat tertentu, baik 
                                                             
7
Lexy J. Moleong, Metode penelitian Kualitatif,(Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 
2011),h.156. 




 Dalam peneltian ini dilakukan di outlet Sport Station Mall Boemi 
Kedaton, Bandar Lampung. Di samping itu juga Metode penelitian 
dalam proposal ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu 
penelitian yang menghasilkan data Deskriptif mengenai kata-kata lisan 
maupun tertulis, dan tingkah laku yang dapat diamati dari orang-orang 
yang diteliti. 
b. Sifat penelitian  
   Sifat penelitian ini bersifat deskriptif analisis. Yaitu suatu 
penelitian yang setelah memamparkan dan melaporkan suatu keadaan, 
objek, gejala, kebiasaan, prilaku tertentu kemudian di analisis secara 
lebih kritis. Dalam penelitian ini akan di deskripsikan tentang 
bagaimana praktik jual beli meggunakan Voucher Gift Map di Outelt 
Mall Boemi Kadaton, Bandar lampung. 
2. Data dan sumber data  
       Fokus penelitian ini lebih mengarah  pada persoalan penentuan 
hukum yang terkait dalam praktik jual beli menggunakan Voucer Gift 
Map, oleh karena itu sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
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a. Data Primer  
       Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber pertama. 
Atau objek yang diteliti. Adapun yang menjadi sumber data primer 
dalam penelitian ini adalah data yang didapat dari tempat yang 
menjadi objek penelitian yaitu PT. Mitra Adi Perkasa dan  pengelola 
outlet Sport Station Mall Boemi Kedaton, Kota Bandar lampung. 
b. Data sekunder  
     Data  adalah data yang tidak langsung memberikan data kepada 
pengumpulan data, misalnya: lewat orang lain, atau lewat dokumen. 
Data sekunder diperoleh peneliti dari buku-buku yang membicarakan 
topik yang berhubungan langsung dengan judul dan pokok bahasan 
kajian ini akan tetapi mempunyai relevansi dengan permasalahan yang 
dikaji. 
3. Populasi  
a. Populasi  
          Populasi adalah totalitas dari semua objek atau individu yang 
memiliki karakteristik tertentu, jelas, dan lengkap, objek atau nilai 
yang akan diteliti dalam populasi dapat berupa orang, perusahaan, 
lembaga, media dan sebagainya.
9
 Berdasarkan teori Suharsimi 
arikunto apabila Populasi kurang dari seratus lebih baik diambil 
semua sehinga penelitiannya merupakan penelitian Populasi, tetapi 
jika jumlah Populasi besar, dapat diambil antara 10-15% atau 15-20% 
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Susiadi, Metode Penelitian,(Lampung: Pusat Penelitian dan Penerbitan LP2M Institut 
Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2015), h 81. 
atau lebih.
10
 Berdasarkan dari teori ini maka jumlah populasi kurang 
dari 100 maka diambil keseluruhan, sehingga penelitian ini adalah 
penelitian populasi. Jumlah populasi keseluruhan dalam penelitian ini 
berjumlah 12 orang, yaitu: 
1) Pengelola Outlet Sport Station 
a. Kepala cabang berjumlah 1 Orang  
b. Kasir berjumlah 2 orang  
c. Konsumen 8 orang  
2) Customer Service PT. Mitra Adi Perkasa berjumlah 1 orang 
4. Metode pengumpulan Data  
  Dalam usaha menghimpun data untuk penelitian ini, digunakan 
beberapa metode, yaitu: 
a. Wawancara (Interview ) 
    Wawancara adalah Proses tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap 
muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau 
keterangan-keterangan
11
. Pelaksanan metode ini dilakukan dengan 
mewawancarai Customer Service PT. Mitra Adi Perkasa melalui 
media elektronik yaitu melalui Gmail dan  kepala cabang Outlet Sport 
Station serta  dua orang Kasir  dan konsumen karena adanya transaksi 
jual beli menggunakan voucher Gift Map. Pelaksanaan wawancara 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 
Cipta),h. 134. 
11 Ibid, h. 83. 
terstruktur dengan tujuan untuk mengetahui tentang  praktik jual beli 
menggunkan Voucher Gift Map ditinjau dari Hukum Islam. 
b. Dokumentasi 
  Metode dokumentasi adalah Sekumpulan berkas yakni mencari 
data mengenai hal-hal berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 
majalah, prasasti, notulen,  agenda dan sebagainya 
  Dokumentasi ini penulis dapatkan dengan cara wawancara kepada 
responden untuk mengumpulkan data  yang ada di PT. Mitra Adi 
Perkasa dan  Outlet Sport Station Mall Boemi Kedaton, Kota Bandar 
Lampung dan berupa data hasil penelitian yang penulis dapatkan ketika 
melakuksan wawancara sebagai bukti dalam penulisan transaksi. 
5.  Analisis Data  
         Analisis data merupakan cara untuk menelah seluruh data yang 
tersedia dari berbagi sumber. Analisis yang digunakan adalah analisis 
kualitatif dengan menggunakan pendekatan berfikir deduktif dan induktif. 
Analisis kualitatif yaitu menganalisa data yang diperoleh dengan 
mengomentari menggunakan teori yang dipakai. Deduktif
12
 yaitu analisis 
yang berangkat dari pengetahuan yang bersifat umum mendapatkan 
kesimpulan khusus. Sedangakan pendekatan induktif
13
 menekankan pada 
pengamatan dahulu, lalu menarik kesimpulan berdasarkan pengamatan 
tersebut. Metode ini sering disebut sebagai sebuah pendekatan 
pengambilan kesimpulan dari khusus menjadi umum. 
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A. KAJIAN TEORI 
1. Jual Beli dalam Islam 
a. Pengertian jual beli   
Perkataan Jual beli terdiri dari  dua suku kata Yaitu” jual 
dan beli” Sebenarnya kata “ jual “dan beli” mempunyai arti yang 
satu sama lainya bertolak belakang. Kata jual menunjukan bahwa 
adanya perbuatan menjual, sedangkan beli adalah adanya perbuatan 
membeli. Dengan demikian, perkataan jual beli menunjukan 
adanya dua perbuatan dalam satu peristiwa hukum jual beli.
14
 
Jual beli atau perdagangan dalam  istilah Fiqh disebut al-
bai yang menurut etimologi berarti menjual atau mengganti. 
Wahbah al-Zuhaily mengartikannya secara bahasa dengan 
“menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain”. Kata al- syira‟(beli). 




Secara terminologi terdapat beberapa definisi jual beli yang 
dikemukakan para ulama fiqh, sekalipun substansi dan tujuan 
masing-masing definisi sama. Sayyid Sabbiq, mendefinisikan 
dengan: 
                                                             
14 Suharwadi  K Lubis, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta : Sinar Grafika, Cet III, 2004), 
h.128 
15
 Abdul Rahman Ghazaly, et.al, Fiqh Muamalah, Cet-2, (Jakarta : Kencana Prenada 
Media Group, 2012), h.67 
  16        ُمَباَدَلُة َماٍل ِبَاٍل َعَلى َسِبْيِل الت ََّراِضى اَْو نَ ْقُل ِمْلٍك بَِعْوٍض  َعَلى اْلَوْجِو اْلُماَذُّوِن ِفْيوِ 
 Artinya:  jual beli ialah pertukaran harta dengan harta atas dasar 




Hanabilah mendefinisikan jual beli ialah:  
 
َفَعٍة ُمَباَحةٍ  رِْع ُمَباَدَلُة َمٍل ِبَاٍل َأْو ُمَباَدَلُة َمن ْ َفَعٍة ُمَباَحٍة َعَل التَّْأبِْيِد  َمْعََن البَ ْيُع ِفْ الشَّ ِبَن ْ
ُر رِبَاَأْوقَ ْرضٍ  18َغي ْ  
Artinya: Pengertian jual beli menurut syara‟ adalah tukar menukar 
harta dengan harta,atau tukar menukar manfaat yang 
mubah dengan saling tukar menukar harta dengan harta 
dalam bentuk pemindahan milik.19 
Ibnu Qudamah mendefinisikan ialah: 
        20. َماِل ََتِْلْيًكا َوتَ ُمَباَدَلُة َمٍل بِالْ   
Artinya: Saling menukar harta dengan harta dalam bentuk 
pemindahan milik dan pemilikan.
21
 
Berdasarkan beberapa  pengertian di atas dapatlah dipahami 
bahwa jual beli tersebut lebih menekankan pada tukar menukar 
harta dengan jalan melepaskan hak milik dari yang terjadi zaman 
sekarang. Jual beli yang sering terjadi pada masyarakat primitif. 
Jual beli yang sering dilakukan oleh masyarakat primitif adalah 
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 Wahbah al- Zhuhaily, Al- Fiqh al-Islami wa Adillah, Fiqh al-Sunnah, Jilid V, cet ke- , 
(Damaskus : Dar al-Fikr al-Mu’ashir, 2005), h.126. 
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 Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunnah,terjemahan Mahyudin syaf (Beirut: Dar al-Fikr, 
1997),h.126. 
18 Wahbah al- Zhuhaily, Al- Fiqh al-Islami wa Adillah, Fiqh al-Sunnah,…h.130. 
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 Ibid., h.115. 
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 Ibid,..h.132. 
21 Ahmad Sarwat, Fiqih Jual-beli, (Jakarta: Rumah Fiqih Publishing, 2018),h.5. 
dengan cara tukar menukar barang dengan barang (harta). Tukar  
menukar barang pada zaman primitif ini pada saatnya sekarang 
disebut juga dengan istilah barter. Misalnya, gandum atau beras 
dari luar negeri ditukar dengan kopi atau lada dari Indonesia dalam 
jumlah yang amat besar.
22
 
Dengan demikian kesimpulan jual beli menurut bahasa 
adalah tukar menukar suatu barang dengan barang yang lain atas 
dasar suka sama suka antara penjual dan pembeli. Sedangkan jual 
beli menurut istilah adalah tukar menukar suatu barang dengan 
barang yang lain yang dimiliki seseorang, yang  mana penukaran 
barang ini dilakukan atas dasar sukan sama suka diantara kedua 
belah pihak (penjual dan pembeli) sesuai dengan ketentuan yang 
dibenarkan syara’ atau tidak bertentangan dengan ketentuan 
syari’at Islam. 
b. Dasar Hukum jual beli 
Al-bai‟ atau jual beli merupakan akad yang diperbolehkan, 
hal ini berdasarkan atas dalil-dalil yang terdapat dalam Al- Qur’an 
dan Sunnah perkataan, serta Sunnah perbuatan dan ketetapan 
Rasulullah SAW. Jual beli sudah dikenalkan masyarakat sejak 
dijadikan kebiasaan atau tradisi oleh masyarakat hingga saat ini. 
Adapun dasar hukum disyariatkannya jual dalam Islam yaitu: 
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 M. Ali Hasan, Berbagai macam  Transaksi dalam Islam ( Fiqih Muamalah), ( Jakarta : 
PT. Raja Grafindo Persada, 2003), h. 115. 
1. Al-Qur’an 
Al-Qur’an adalah kalam  Allah yang diturunakan oleh- 
nya melalui perantara malaikat jibril ke dalam hati rasul dengan 
lafadz bahasa arab dan makna-maknanya yang benar untuk 
menjadi hujjah bagi Rasul atas pengakuanya sebagai Rasul, 
menjadi undang-undang manusia yang mengikuti petunjuknya 
dan menjadi ibadah dengan membacanya.
23
  
Manusia hidup di dunia secara individu mempunyai 
kebutuhan-kebutuhan yang harus dipenuhi, baik berupa 
sandang, pangan, papan dan lain sebagainya. Kebutuhan seperti 
ini tidak pernah berhenti selama manusia itu hidup. Jual beli 
adalah suatu perkara yang telah dikenal masyarakat sejak 
zaman nabi hingga saat ini. Allah menya’riatkan jual beli 
sebagai pemberian keluangan dan keleluasaan dari-Nya untuk 
hamba-hamba- Nya Dalam Al-Qur’an yaitu dalam surat Al-
Baqarah ayat 275 yang berbunyi: 
                        
                              
                           
                         
 ﴾۵۷۲البقرة﴿
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Artinya: Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak 
dapat  berdiri melainkan seperti berdirinya orang 
yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit 
gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 
disebabkan mereka berkata (berpendapat), 
sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, 
padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah 
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu 
terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya 
apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 
larangan); dan urusanya (terserah) kepada Allah. 
Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang 
itu adalah penghuni –penghuni neraka; meraka 




Ayat di atas menjelaskan bahwa jual beli merupakan 
tindakan atau transaksi yang telah disyari’atkan, dalam arti 
telah ada hukumnya adalah boleh. Kebolehan jual beli yaitu 
untuk menghindarkan manusia dari kesulitan dalam 
bermuamalah dengan harta. Dalam transaksi jual beli ini Allah 
telah melarang umat manusia untuk melakukan riba (memakan 
harta benda orang dengan jalan yang bathil). 
Riba adalah salah satu kejahatan jahiliyah yang amat 
hina. Riba juga tidak sedikit juga dengan kehidupan orang 
beriman. Kalau di zaman yang sudah-sudah ada yang 
melakukan itu, maka sekarang karena sudah menjadi Muslim 
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Sunnah,2013),h.48. 
semua, hentikanlah hidup-hidup yang hina itu. Kalau telah 
berhenti, maka dosa 
25
 
Dalam ayat ini, diperlihatkan pribadi orang yang 
hidupnya dari makan riba telah berjuta-juta. Dia diumpamakan 
dengan orang yang selalu kacau dan gelisah dan resah.
26
 
Allah mengetahui lagi maha Bijaksana,tidak ada yang 
dapat menolak ketetapan- Nya dan Allah tidak dimintai 
pertanggung jawaban atas apa yang telah ia kerjakan, justru 
merekalah yang akan dimintai pertanggung jawaban. Dialah 
yang maha mengetahui segala hakikat dan kemashlatan 
persoalan yang bermanfaat bagi hamba-Nya, maka dia akan 
membolehkannya bagi mereka. Kasih sayangnya.  
Allah menegaskan dalam surat  An- Nisa’ ayat 29 yang 
berbunyi: 
                      
                          
    ﴿  ٩٢  النسآع ﴾     
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan 
suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu(Q.S. An-Nisa 29)
27
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Isi kandungan ayat di atas menekankan keharusan 
mengidahkan peraturan-peraturan yang ditetapkan dan tidak 
melakukan apa yang diistilahkan dengan al-batil, yakni 
pelanggaran terhadap  ketentuan agama atau persyaratan yang 
disepakati. Ayat tersebut juga menekankan adanya kerelaan 
kedua belah pihak. Walaupun kerelaan adalah sesuatu yang 
tersembunyi di lubuk hati. Walaupun kerelaan adalah sesuatu 
yang tersembunyi di lubuk hati, indikator dan tanda –tandanya 
dapat  terlihat. Ijab dan qabul, atau apa saja yang dikenal dengan 
adat kebiasaan sebagai serah terima adalah bentuk-bentuk yang 
digunakan Hukum untuk menunjukan kerelaan.
28
 
Berdasarkan ayat di atas dapat disimpulkan bahwa Allah 
SWT memperbolehkan kepada manusia untuk melakukan 
transaksi Jual beli demi memenuhi kebutuhan hidupnya. Akan 
tetapi tentu saja transaksi jual beli itu harus sesuai dengan 
koridor atau ketentuan yang telah Allah SWT berikan. 
2. Hadits  
Hadits adalah sumber kedua yang merupakan pedoman 
mengistimbat suatu Hukum. Dan ini merupakan rahmat Allah 
kepada umatnya sehingga Hukum Islam tetap elastis dan 
dinamis sesuai dengan perkembangan zaman.  Hadits yang 
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mengemukakan tentang jual beli  menurut Rifa’ah ibnu  Rafi’  
Rafi’yangberbunyi:    
ْن رَِفاَعَت ْبِن رَاِفٍح َانَّ النَِّبَّ َصلَّى اهللُ َعَلْيِو َوَسلََّم ُسِئَل:  َايُّ اْلَكْسِب َاْطَيُب؟ عَ 
ُرْوٍر )رواه احلاكم(  29َقاَل:  َعَمُل الرَُّجِل  بَِيِدِه وَُكلُّ بَ ْيٍع َمب ْ
Artinya:  Dari Rifa‟ah ibnu Rafi‟ bahwa Nabi Muhammad SAW, 
pernah ditanya: Apakah profesi yang paling baik,? 
Rasullah menjawab: “Usaha tangan manusia sendiri 
dan setiap jual beli yang diberkati. (HR. Al-Hakim). 
Jual beli yang mendapat berkah dari Allah adalah jual beli 
yang jujur, yang tidak curang, mengandug unsur penipuan dan 
pengkhianatan. Hadits Abi, Sa’id: 
َعِن النَِّبِّ َصلَّى اهللُ َعَلْيِو َوَسَلَم َقاَل: التَّاِجرُالصَُّدوُق اأَلِمْْيُ َمَع  َعْن َأِبْ َسِعْيدِ    
هَ  ِقْْيَ َو الشُّ َ َوالصِّدِّ                      30﴾رواهالترميذي﴿دآء النَِّبْيِّ
Artinya: Dari Abi Sa‟id dari Nabi SAW beliau bersabda: 
pedagang yang jujur (benar) dan dapat dipercaya 
nanti bersama-sama dengan nabi, Siddiqin dan 
Syuhada. (HR.Tirmidzi).
31 
 Hadits diatas menjelaskan tenteng keberkahan dalam jual 
beli yaitu pedagang yang jujur, tidak curang, dan tidak 
mengandung unsur penipuan dalam berdagang. 
3. Ijma  
Ijma merupakan sumber Hukum Isam yang ketiga 
setelah Al-Qur’an dan Sunnah. Para ulama telah sepakat bahwa 
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jual beli diperbolehkan dengan alasan bahwa manusia tidak 
akan mampu mencukupi kebutuhan dirinya, tanpa bantuan 
orang lain. Namun demikian bantuan atau barang milik orang 
lain yang dibutuhkannya itu, harus diganti dengan barang 
lainya yang sesuai.
32
 Para ahli Ushul merumuskan kaidah Fiqh 
yang berbunyi: 
لِْيُل َعَلى َمْنِعوِ أْلَْصُل ِِف اْلُمَعا َمَلِة اَ اَ  33   ْْلِ بَاَحُة ِاالَّ َماَقاَم الدَّ  
Artinya: Hukum dasar dalam bidang muamalah adalah 




  Dasar kaidah yang dikemukakan oleh madzhab Syafi’i 
merujuk pada firman Allah dalam Surah Al-Baqarah ayat 29 
yang berbunyi: 
                ﴿ ٩٢  البقرة﴾ 
Artinya: Dialah (Allah) yang mencipatakan segala apa yang 
ada dibumi untukmu....”(Q.S. Al-Baqarah 29)
35
 
     Kaidah yang telah diuraikan di atas dapat dijadikan dasar 
atau hujjah dalam menetapkan hukum berbagai masalah 
berkenan dengan jual beli. Selain itu, berdasarkan dasar Hukum 
                                                             
32
 Rachmat Syafe’i, Fiqh Muamalah, ( Bandung: Pustaka Setia, 2002),h.75. 
33
 Beni Ahmad Saebani, Ilmu Ushul Fiqh (Bandung: Pustaka Setia, 2000),h.75. 
34
Djazuli,Kaidah-Kaidah Fiqih: Kaidah-Kaidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan 
Masalah-Masalah yang Praktis, (Jakarta: Kencana, 2006),h. 128. 
35
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan terjemahanya....,h.6. 
sebagaimana penjelasan di atas bahwa jual beli itu hukumnya 
adalah mubah, yang artinya jual beli itu diperbolehkan asalkan 
didalamnya memenuhi ketentuan yang ada dalam jual beli. 
Oleh karena itu, praktik jual beli yang dilakukan manusia sejak 
masa Rasulullah SAW, hingga saat ini menunjukan bahwa 
umat telah sepakat akan disyariatkan jual beli.
36
 
     Kebutuhan manusia untuk mengadakan transaki jual beli 
sangat urgen, dengan transaksi jual beli seseorang mampu 
untuk memiliki barang orang lain yang diinginkan tanpa 
melanggar batasan syari’at. Oleh karena itu praktik jual beli 
yang dilakukan semenjak masa Rasulullah SAW, hingga saat 




    Agama Islam melindungi hak manusia dalam pemilikan 
harta  yang dimilikinya dan memberi jalan keluar untuk 
masing-masing manusia untuk memiliki harta orang lain 
dengan jalan yang telah ditentukan, sehingga dalam Islam 
prinsip perdagangan yang diatur dalam kesepakatan kedua 
belah pihak yaitu penjual dan pembeli. Sebagaimana yang telah 
digariskan oleh prinsip muamalah,
38
 yaitu: 
a. Prinsip kerelaan  
b. Prinsip bermanfaat 
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c. Prinsip tolong menolong 
d. Prinsip tidak terlarang 
         Berdasarkan kandungan ayat-ayat Allah, sabda-sabda 
Rasul dan Ijma’ diatas,  para fuqaha bahwa hukum asal dari jual 
beli adalah mubah (boleh). Akan tetapi, pada situasi-situasi 
tertentu, hukum jual beli bisa berubah. Jual beli menjadi mandub 
pada waktu harga mahal, bisa menjadi makruh seperti menjual 
mushaf, berbeda dengan Imam Ghozali sebagaimana dikutip 
dalam bukunya Abdul Aziz Muhammad Azzam yang berjudul 
fiqih Muamalah bahwa bisa juga menjadi haram jika menjual 
anggur kepada orang yang bisa membuat arak, atau menjual 
kurma basah kepada orang yang bisa membuat minuman arak 
walaupun si pembeli adalah orang kafir.
39
 
c. Rukun dan Syarat jual beli 
Rukun adalah mufrad dari kata jama’ arkan, artinya asas 
atau sendi tiang, yaitu sesuai yang menentukan sah (apabila 
dilakukan) dan tidak sahnya (apabila ditinggalkan) sesuatau 
pekerjaan dan sesuatu itu termasuk di dalam pekerjaan itu.
40
 
Supaya usaha jual beli itu berlangsung menurut cara yang 
dihalalkan, harus mengikuti ketentuan yang telah ditentukan 
ketentuan yang dimaksud dengan rukun dan syarat  dan terhindar 
dari hal-hal yang dilarang. Rukun dan syarat yang harus diikuti itu 
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merajuk kepada petunjuk Nabi dan Hadisnya. Dalam perincian 
rukun dan syarat ini terdapat perbedaan pendapat dikalangan 
ulama, namun secara substansil mereka tidak berbeda. Bila sebagai 
syarat ulama menempatkan sebagai syarat. Perbedaan pendapat itu 
tidak ada pengaruhnya, karena keduanya adalah sesuatu yang mesti 
dipenuhi untuk sah dan halalnya suatu transaksi jual beli.
41
 
Akan tetapi jumhur ulama yang dikutip oleh Haroen 




1. Ada orang yang melakukan akad atau al-muta‟aqidain   (penjual 
dan pembeli), 
2. Adanya sighat (lafaz ijab dan qabul), 
3. Adanya barang yang diperjual belikan,  
4. Ada nilai tukar pengganti barang. 
Adapun syarat-syarat jual beli yang sesuai dengan rukun 




a.  Syarat orang yang berakad 
         Para ulama Fiqh sepakat menyatakan bahwa orang 
yang   melakukan akad jual beli itu harus memenuhi syarat: 
1) Berakal  
 Jual beli yang dilakukan anak kecil yang belum 
berakal, Orang gila dan Orang bodoh hukumnya tidak sah. 
Allah SWT., berfirman dalam QS. An-Nisa ayat 5: 
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                        
                      ﴿  ۵  النسآع ﴾     
Artinya :  Dan janganlah kamu serahkan  hartamu kepada 
Orang-Orang yang belum sempurna akalnya, 
harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) 
yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan 
berilah meraka belanja dan pakaian dan 
ucapkanlah kepada meraka kata-kata yang 




Adapun anak kecil yang mumayyiz, menurut ulama 
Hanafiyah, jika akad yang dilakukan membawa 
keuntungan bagi dirinya, maka akadnya sah. Sebaliknya, 
apabila akad itu membawa kerugian bagi dirinya, seperti 
meminjamkan hartanya kepada orang lain, mewakafkan, 
atau menghibahkannya, maka tindakan hukumnya bahwa 
orang yang melakukan akad jual beli harus baligh dan 
berakal. Apabila orang yang berakad belum baligh, jual 
belinya tidak sah, sekalipun mendapat izin dari walinya.
45
 
       Jadi Orang yang melakukan akad jual beli (penjual dan 
pembeli) harus memenuhi syarat-syarat yaitu baligh dan 
berakal. 
2) Yang melakukan akad itu adalah Orang yang berbeda. 
Artinya, seseorang tidak dapat bertindak dalam waktu 
yang bersamaan sebagai penjual, sekaligus pembeli. 
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Misalnya, Ahmad menjual sekaligus membeli barangnya 
sendiri. Jua beli seperti ini tidak sah. 
b. Syarat yang terkait dengan ijab dan qabul  
       Ijab qabul adalah tindakan yang dilakukan oleh orang 
yang melakukan akad, lafal akadd berasal dari bahasa arab “ 
Al-aqdu” yang berarti perikatan atau perjanjian dan 
pemufakatan “Al-ittifaq” secara terminologi fiqh, akad 
didefinisikan dengan. Pertalian ijab (pertanyaan melakukan 
ikatan) dan qabul (pertanyaan penerima ikatan) sesuai 




        Maksudnya adalah bahwa seluruh perikatan yang 
dilakukan oleh kedua belah pihak atau lebih tidak dianggap 
sah apabila tidak sejalan dengan kehendakn syara’. Seperti 
kesepakatan untuk melakukan riba, menipu orang lain yang 
pada akhirnya pemindahan kepemilikan dari satu pihak 
kepihak yang lain, suatu akad akan dinyatakan sah apabila 
terpenuhi rukun dan syaratnya. Selain syarat umum di atas, 
jual beli dianggap sah jika terpenuhi syarat-syarat khusus 
yang disebut dengan syarat ijab qabul sebagai berikut.
47
 
1) Orang yang mengucapakannya telah baligh dan berakal 
2) Qabul sesuai dengan ijab  
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3) Ijab dan qabul dilakukan dalam satu majelis. 
     Menurut  Ulama Malikiyah dan Hanafiyah  
mengatakan antara ijab dan qabul boleh telah disepakati 
sehingga pihak pembeli sempat berfikir. Namun ulama 
syafi’iyah dan hanabilah berpendapat bahwa jarak antara 
ijab dan qabul tidak terlalu lama yang dapat 
menimbulkan dugaan bahwa objek pembicaraan tersebut 
berubah. 
            perwujudan ijab dan qabul pada zaman modern  
tidak lagi diucapkan tetapi dilakukan dengan cara 
menyerahkan barang yang dimaksud, pembeli 
menyerahkan uang pembayaran, dan penjual 
menyerahkan barang yang dibeli oleh pembeli tanpa 
mengucap kata apapun. Contohnya jual beli yang 
berlangsung di Supermarket. Dalam Fiqh Islam Jual beli 
semacam  ini disebut dengan bai‟al-mu‟athah.
48
 
c. Syarat barang yang diperjual belikan (Al-Mu‟qadalaih) 
     Syarat - syarat yang terkait dengan barang yang 
diperjual belikan sebagai berikut: 
1. Suci, dalam Islam tidak sah melakukan transaksi Jual 
beli barang najis, seperti bangkai, babi, anjing, dan 
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sebagainya Rasulullah SAW telah menjelaskan dalam 
Sabdanya: 
عَ  ِو َو ْي َل َع هلُل  ا لَّى  َص هلِل  ا وَل  َرُس َع  َسَِ ِد  ْب َع ْن  ِب ْر  ِب ا َج ْن 
تْ  َف ْل ا َم  ا َع ُل  ْو ُق  َ ي لََّم  َس هللَو ا نَّ  ِإ  : َة ِِبَكَّ َو  َوُى َع  ِح  ْي  َ ب َم  رَّ َح
ِم  ا َن اْلَْص َوا ِر  زِْي ْْلِْن ِوا ِة  َت ْي َم ْل َوا ِر  ْْلَْم  4٢( ) َرَواُه ُمْسِلمُ ا
Artinya : Dari jabir bin Abdullah, bahwasanya ia 
mendengar Rasulullah SAW. Bersabda pada 
tahun Penaklukan (mekkah) sedang ia di 
mekkah, “sesungguhnya Allah telah 
mengharamkan jual beli arak, bangkai, babi 
dan berhala. (H.R. Muslim).
50
 
    Hadits di atas merupakan dalil yang menjelaskan  
bahwassanya Allah SWT telah melarang umat muslim 
dalam  melakukan jual beli arak, bangkai, dan babi 
dikarenakan najis. 
Allah SWT telah menjelaskan dalam Al-Qur’an 
surat Al- Maidah ayat 3 yang berbunyi:  
                        
                      
                       
                      
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                        
                     
                 ﴿۳ ملائدةا ﴾    
Artinya: Diharamkan bagimu (memakan) bengkai, 
darah, daging babi, (daging hewan) yang 
disembelih atas nama selain Allah, yang 
tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang 
sempat kamu menyembelihnya, dan 
(diharamakan bagimu) yang disembelih 
untuk berhala. Dan (diharamkan juga) 
mengundi nasib dengan anak panah, 
(mengundi nasib dengan anak panah itu) 
adalah kefasikan. Pada hari ini orang-orang 
kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) 
agamamu, sebab itu janganlah kamu takut 
kepada mereka dan takutlah ke-pada-ku. 
Pada hari ini telah kusempurnakan untuk 
kamu agamamu, dan telah ku-ucapkan 
kepadamu ni‟mat-ku, dan telah ku-ridhai 
Islam itu jadi agamamu bagimu. Maka 
barang siapa terpaksa karena kelaparan 
tanpa sengaja berbuat dosa, sesungguhnya 





       Ayat tersebut bahwasanya Allah SWT telah 
melarang atau mengharamkanya umat muslim untuk 
memakan bangkai, darah, daging babi, memakan 
hewan yang disembelih tidak dengan menyebut nama 
Allah, seperti binatang yang tercekik, binatang yang 
mati karena dipukul, yang jatuh, yang tanduk, ataupun 
binatang yang mati karena diterkam oleh binatang buas 
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lainnya. Allah telah mengharamkan memakan yang 
telah  
disebutkan diatas begitu pula dengan memperjual 
belikanya. 
d. Barang yang diperjual belikan merupakan milik sendiri 
        Barang yang bukan milik atau kepunyaan sendiri 
tidak sah diperjual belikan, kecuali dikuasakan. Barang 
yang diperjual belikan adalah barang milik orang yang 
melakukan akad dan jika si penjual memberikan kuasa  
kepada orang lain untuk menjual barang miliknya, maka hal 
itu diperbolehkan. 
e. Barang yang diperjual belikan ada manfaatnya. 
  Barang yang diperjual belikan harus ada manfaatnya 
maka harta yang dikeluarkan akan menjadi sia-sia.
52
 Yang 
dimaksud dengan barang yang dapat dimanfaatkan adalah 
pemanfaatan suatu barang tersebut sesuai dengan ketentuan 
Hukum syara’ atau pemanfaatan barang yang tidak 
bertentangan dengan Hukum syara’.
53
 
f. Barang yang diperjual belikan dapat diketahui  
           Barang yang akan diperjual  belikan harus dapat 
diketahui zat, benuk, kadar, jenis, sifat, dan harganya 
                                                             
52
 Abdurrahman Jazir, Fiqh Empat Mazhab, Mu’amalat II, Ahli Bahasa : Khatibul Umam 
dan Abu Hurairah, (Jakarta: Darul Ulum Press, 2001), h. 32. 
53
 Suharwadi K. Lubis, Farid Wajadi, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 
2012), h. 144. 
sehingga tidak mengecoh. Jual Beli seperti ini tidak 
diperbolehkan, karena dalam hal ini yang terjadi objek 
jualbeli tidak jelas dan dapat menimbulkan penipuan.
54
 
g. Barang yang diakadkan ada di tangan dan dapat diserahkan 
kepada pembeli, seperti menjual ikan yang masih berada di 
dalam laut, barang rampasan yang  masih ditangan  yang  
merampasnya, atau pun barang yang sedang dijaminkan. Dan 




d. Macam-macam Jual beli 
    Dalam macam atau bentuk jual beli, Ulama Hanafiyah, 




1. Jual beli yang sahih 
Suatu jual beli dikatakan sebagai jual beli yang sahih 
apabila jual beli disyariatkan, memenuhi rukun dan syarat yang 
ditentukan, bukan milik orang lain, dan tidak tergantung pada 
Khiyar lagi. Misalnya, seseorang membeli sebuah kendaraan 
roda empat. Seluruh rukun dan syarat jual beli telah terpenuhi. 
Kendaraan roda empat itu telah diperiksa oleh pembeli dan 
tidak ada cacat, tidak ada yang rusak, jika terjadi manipulasi 
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harga dan harga buku itu pun telah diserahkan, serta tidak ada 
lagi hak khiyar dalam jual beli itu. Jual beli seperti ini 
hukumnya sahih dan mengikat kedua belah pihak. 
2. Jual beli yang bathil 
   Jual beli dikatakan sebagai jual beli yang batal apabila 
salah satu atau seluruh rukunya tidak terpenuhi, atau jual beli 
tersebut pada dasar dan sifatnya tidak disyari’atkan atau barang 
yang dijual adalah barang-barang yang diharamkan syara’ 
jenis- jenis jual beli yang batil antara lain: 
a. Jual beli sesuatu yang tidak ada. Para ulama fiqh sepakat 
menyatakan jual beli yang seperti ini tidak sah atau batil. 
Misalnya, memperjual belikan buahan yang pitiknya pun 
belum muncul di pohon. 
b. Menjual barang yang tidak boleh diserahkan oleh pembeli, 
seperti menjual barang yang hilang atau burung piaraan 
yang lepas dan terbang di udara. Hukum ini disepakati oleh 




c. Jual beli yang mengandung unsur penipuan, yang pada 
lahirnya baik, tetapi ternyata dibalik itu semua terdapat 
unsur tipuan. 
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d. Jual beli benda-benda najis, seperti khamar, babi, bangkai, 
dan darah, karena semuanya itu dalam pandangan Isam 
adalah najis dan tidak mengandung harta. 
Sebagaimana sabda Nabi: 
َفِقيَل يَا « . ِإنَّ اللََّو َوَرُسوَلُو َحرََّم بَ ْيَع اْلَْْمِر َواْلَمْيَتِة َواْْلِْنزِيِر َواأَلْصَناِم 
ُفُن ، َويُْدَىُن ِِبَا  َرُسوَل اللَِّو ، َأَرأَْيَت ُشُحوَم اْلَمْيَتِة َفِإن ََّها يُْطَلى ِِبَا السُّ
. فَ َقاَل اَل ، ُىَو َحَراٌم  . ُُثَّ َقاَل َرُسوُل اْْلُُلوُد ، َوَيْسَتْصِبُح ِِبَا النَّاُس 
َقاَتَل اللَُّو اْليَ ُهوَد ، ِإنَّ اللََّو » ِعْنَد َذِلَك  –صلى اهلل عليو وسلم  –اللَِّو 
ا َحرََّم ُشُحوَمَها ََجَُلوُه ُُثَّ بَاُعوُه َفَأَكُلوا ََثََنُو   58) َرَواُه ُمْسِلُم (َلمَّ
Artinya: Sesungguhnya, Allah dan Rasul-Nya 
mengharamkan jual beli khamar, bangkai, babi, 
dan patung.” Ada yang bertanya, “Wahai 
Rasulullah, apa pendapatmu mengenai jual beli 
lemak bangkai, mengingat lemak bangkai itu 
dipakai untuk menambal perahu, meminyaki kulit, 
dan dijadikan minyak untuk penerangan?” Nabi 
shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, “Tidak 
boleh! Jual beli lemak bangkai itu haram.” 
Kemudian, Rasulullah shallallahu „alaihi wa 
sallam bersabda, “Semoga Allah melaknat Yahudi. 
Sesungguhnya, tatkala Allah mengharamkan lemak 
bangkai, mereka mencairkannya lalu menjual 




e. Jual beli al-„arbun, yaitu jual beli yang bentuknya 
dilakukan melalui perjanjian, pembeli membeli sebuah 
barang dan uangnya seharga barang yang diserahkan kepada 
penjual, dengan syarat apabila pembeli tidak setuju dan 
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barang dikembalikan, maka uang yang telah diberikan 
kepada penjual, menjadi hibah bagi penjual. 
Hal ini sebagaimana sabda Nabi: 
قَاَل: نَ َهى النَِّبُّ َصَلى اهلُل  َعْن َعْمٍرِوْبِن ُشَعْيٍب َعْن اَبِْيِو َعْن َجدِّ
60)رواه أمحد(َعْن بَ ْيِع اْلُعْربَاِن َعَلْيِو َوَسلََّم   
Artinya: Dari Amr bin Syu‟aib dari ayahnya dari 
datuknya, ia berkata Nabi SAW. Melarang jual 
beli dengan persekot. (HR. Ahmad)
61
 
f. Memperjual belikan air sungai, air danau, air laut, dan air 
yang tidak boleh dimiliki seseorang karena air yang tidak 
dimiliki seseorang merupakan hak bersama umat manusia, 
tidak boleh diperjual belikan. 
3. Jual beli Fasid  adalah jual beli yang rusak dan apabila kerusakan 
itu menyangkut harga barang dan boleh diperbaiki. Jenis-jenis 
jual beli fasid, antara lain:
62
 
a. Jual beli Al-majhul, yaitu jual beli yang barangnya secara 
global tidak dapat diketahui, dengan syarat kemajhulanya 
bersifat menyeluruh akan tetapi apabila kemajhulanya bersifat 
sedikit, maka jual belinya sah. 
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b. Jual beli yang berkaitan dengan suatu syarat. Menurut Ulama 
Hanafiyah, jual beli seperti ini dianggap sah pada saat 
syaratnya terpenuhi atau tenggang waktu yang disebutkan 
dalam akad jatuh tempo. 
c. Menjual barang ghaib yang tidak dapat dihadirkan pada saat 
jual beli berlangsung, sehingga tidak dapat dilihat langsung 
oleh pembeli. 
d. Jual beli yang dilakukan oleh orang buta. Dimana orang buta 
tidak melihat barang yang diperjual belikan. Menurut Fuqoha 
Hanafiyah, Malikiyah dan Hanabillah jual beli orang buta 
hukumnya sah dan ia memiliki hak khiyar sepanjang ia dapat 
mengenali seperti melalui perabaan atau penciuman. Menurut 
Syafi’yah, jual beli orang buta tidak sah, kecuali sebelumnya ia 
mengetahui barang yang hendak dibelinya dalam, batas waktu 
yang tidak. Memungkinkan terjadi perubahan atasnya. Hal ini 




e. Barter dengan barang yang diharamkan, umpamanya 
menjadikan barang-barang yang diharamkan sebagai harta, 
seperti babi, khamr, bangkai, dan darah. 
f. Jual beli ajal, misalnya seseorang menjual barangnya kepada 
orang lain yang pembayaranya ditunda selama satu bulan, 
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kemudian setelah penyerahan kepada pembeli, pemilik barang 
pertama tetap berhutang kepada penjual. Jual beli seperti ini 
menyerupai dan menjurus kepada riba.
64
 
g. Jual beli anggur dan buah-buahan lainya untuk tujuan 
pembuatan khamer. 
h. Jual beli dengan dua syarat. Misalnya seperti ungkapkan 
pedagang yang mengatakan, “jika tunai harganya Rp.50.000, 
dan jika tunai berutang harganya Rp.75.000”. 
i. Jual beli barang yang sama sekali tidak dapat dipisahkan dari 
satuanya. Misalnya membeli tanduk kerbau  pada kerbau yang 
masih hidup. 
j. Jual beli buah-buahan atau padi-padian yang belum sempurna 
matangnya untuk dipanen. 
2. Gharar dalam Islam  
a. Pengertian dan  dasar Hukum. 
   Gharar artinya jual beli barang yang mengandung 
kesamaran.
65
 Kata gharar  berarti penipuan tetapi juga berarti 
resiko. Dalam keuangan biasanya diterjemahkan tidak menentu, 
spekulasi atau risiko. Keuntungan yang terjadi disebabkan 
kesempatan dengan penyebab tak dapat ditentukan, adalah 
dilarang. Karena mengandung resiko yang terlampau besar dan 
tidak pasti. gharar dilarang dalam Islam bukan untuk menjauhi 
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risiko. Tentu saja risiko yang sifatnya komersil disetujui dan 
didukung dalam Islam.
66
 Para ulama Fikih mengemukakan 
berberapa definisi gharar:  
1. Imam Al-Qarafi mengemukakan gharar adalah suatu akad yang  
tidak diketahui dengan tegas, apakah efek akad terlaksana atau 
tidak, seperti melakukan jual beli ikan yang masih dalam air 
(tambak). 
2. Ibnu Qayyim Al-Jauziyah mengatakan, bahwa gharar adalah 
suatu obyek akad yang tidak mampu diserahkan, baik obyek itu 
ada maupun tidak, seperti menjual sapi yang sedang lepas. 
3. Ibnu Hazan memandang gharar dari segi ketidaktahuan salah 




             Maksud jual beli gharar adalah apabila seorang penjual 
menipu saudara sesama muslim dengan cara menjual kepadanya 
barang dagangan yang di dalamnya terdapat cacat. Penjual itu 
mengetahui adanya cacat tetapi tidak memberitahukannya 
kepada pembeli. Cara jual beli seperti ini tidak dibolehkan, 
karena mengandung penipuan, pemalsuan, dan penghianatan.
68
 
                                                             
66
Efa Rodiah Nur, Riba dan Gharar, suatu tinjuan Hukum dan Etika Dalam Transakasi 
bisnis Modern, dalam Jurnal Al- adalah VOL. XII, No 3 tahun. 2015, h.656. 
67
 M. Ali Hasan, Berbagai macam  Transaksi dalam Islam,....h.147-148. 
68
 Ismail Nawawi, Fiqh Muamalah Klasik dan Kotemporer,...h.89-90. 
      Dalam sistem jual beli gharar terdapat unsur memakan 
harta orang lain dengan cara bathil.  Allah melarang memakan 
harta orang lain dengan cara bathil. 
   Hukum gharar sebenarnya sudah jelas dalam kitab suci 
Al-Quran yang mana telah menjelaskan secara detail telah 
melarang semua transaksi bisnis yang mengandung unsur 
kecurangan dan ketidakpastian (gharar) dlam segala bentuk 
terhadap pihak lain. Hal itu mungkin dalam bentuk penipuan 
atau kejahatan, atau memperoleh keuntungan dengan tidak 
semestinya atau resiko yang menuju ketidakpastian di dalam 
suatu bisnis atau sejenisnya.  
   Hal ini sesuai firman Allah SWT dalam surat Al-An’am ayat 
152 yang berbunyi: 
                            
                             
                          
        ﴿٢٥٩  آلنعاما﴾   
Artinya: Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali 
dengan cara yang lebih ber manfaat, shingga sampai ia 
dewasa dan sempurnakanlah takaran dan timbangan 
dengan adil. Kami tidak memikulkan beban seseorang 
melainkan sekedar kesanggupanya. Dan apabila kamu 
berkata, maka hendaklah kamu berlaku adil kendatipun 
dia adalah kerabat (mu) dan penuhilah  janji Allah 
yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar 
kamu igat (Q.S. Al-An’am 152) 
                   Dalam sistem gharar ini terdapat unsur memakan harta 
orang lain dengan cara batil. Allah melarang memakan harta 
orang dengan cara batil sebagaimana tersebut dalam. Firman 
Allah SWT dalam surat Al- Baqarah ayat 188 yang berbunyi: 
                             
                   ﴿ ۸۱۱  البقرة﴾ 
Artinya: Dan janganlah (saling) memakan harta diantara kalian 
dengan (cara yang) batil dan (jangan pula) membawa 
(urusan harta) itu kepada hakim (untuk kalian 
menangkan) dengan (cara) dosa agar kalian dapan 





    Gharar merupakan suatu kegiatan yang memiliki potensi 
untuk membuat kita meraup untung sebanyak-banyaknya, maka 
dari itu manusia bisa terlena ke dalam jual beli ini. Dan nabi 
Muhammad SAW merupakan sosok nabi terakhir yang 
diturunkan untuk menyempurnakan akhlak-akhlak manusia yang 
kurang sesuai dengan syari’at Islam. Dan melarang umatnya 
melakukan jual beli gharar karena pada masa itu jual beli ini 
marak terjadi pada ummat Islam. 
b. Jenis dan Unsur Gharar 
Lebih jauh mengenai gharar terdapat jenis gharar dalam 
jual beli yaitu: 
1. Gharar dalam Sighat Aqad 
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       Gharar pada sighat yaitu  bahwa aqad terjadi dengan 
kriteria yang mengandung unsur gharar. Gharar bentuk ini 
berhubungan langsung dengan aqad. Unsur gharar pada jenis 
bisnis ini karena kedua belah pihak baik penjual maupun 
pembeli tidak mengetahui apakah hal yang disyariatkan 
terpenuhi atau tidak. Juga tidak jelas dari segi waktunya, kapan 
transaksi tersebut terjadi. Begitu juga dari segi suka atau tidak 
suka, terkadang pembeli pada saat ini imgin membeli, tetapi 
pada waktu yang lain sudah tidak suka dan membutuhkan lagi. 
Dalam gharar sighat dibagi menjadi: 
a.  Dua kesepakatan dalam satu transaksi 
                     Rasullulah melarang melakukan dua kesepakatan 
dalam satu transaksi (bai„ataini fi bai‟ah). Para ulama ahli 
fiqh sepakat dengan Hadits ini secara umum dan mereka 
melarang seorang untuk mengadakan dua transaksi dalam 
satu kesepakatan. 
b. Jual beli urban 
     Jual beli urban adalah seorang membeli sebuah 
komoditi dan sebagian pembayaran diserahkan kepada 
penjual sebagai uang muka. Jika pembeli jadi mengambil 
komoditi maka uang pembayaran tersebut termasuk dalam 
perhitungan harga. Akan tetapi jika pembeli tidak mengambil 




c. Jual beli Gharar 
          Jual beli gharar yaitu jual beli barang yang 
mengandung kesamaran. Menurut Sayyid Sabiq, yang 
dimaksud dengan jual beli gharar ialah semua jenis jual beli 
yang mengandung jahala (kemiskinan) atau mukhtaroh 
(spekulasi) atau qumaar (permainan taruhan).
71
  
Hal ini sebagaimana Sabda Nabi: 
 72)رواه أمحد( .َمَك ِف اْلَماِء َفِإنَُّو َغَررٌ اَلَتْشتَ ُروا السَّ .…
Artinya:   ,jangalah kamu membeli ikan yang berada di dalam 




d.  Jual beli hasah 
Jual beli hasah adalah ketika kedua belah pihak 
(penjual dan pembeli) melakukan aktivitas tawar menawar 
atas satu komoditi, kemudian apabila calon pembeli 
menyentuh komoditi tersebut (baik sengaja maupun tidak ) 
maka harus membelinya baik sang pemilik komoditas itu rela 
atau tidak. Ataupun seorang penjual berkata kepada seorang 
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pembeli, jika ada yang menyentuh baju ini maka itu berarti 
anda harus membelinya dengan harga sekian, sehingga 
mereka menjadikan sentuhan terhadap obyek bisnis sebagai 
alasan untuk berlangsungnya transaksi jual beli.
74
 
e. Jual beli munabadzah 
Jual beli munabadzah adalah jual beli yang masing-
masing pihak melemparkan apa yang ada padanya ke pihak 
lain tanpa mengetahui kualitas dan kuantitas dari objek yang 
dijadikan sasaran jual beli itu.
75
 
f. Jual beli mulamasah 
         Jual beli Mulamasah adalah jual beli yang berlaku atara 
dua pihak, yang satu di antaranya menyentuh pakaian pihak 
lain yang diperjualbelikan waktu malam atau siang, dengan 
ketentuan mana yang tersentuh itulah yang dijual. Hukum 
jual beli ini adalah haram.
76
 
g. Akad yang digantungkan dan aqad yang disandarkan.77 
2. Unsur-unsur Gharar 
         Dalam Hukum perjanjian Islam objek akad dimaksudkan 
sebagai suatu hal yang karenanya akad dibuat dan berlaku 
akibat-akibat Hukum akad. Objek akad dapat berupa benda, 
                                                             
74
Muhammad, Dasar- Dasar Keuangan Islam, Cet I. (Yogyakarta: Ekonsia FE 
UII,2004),h.107. 
75




 Ibnu Rusdy, terj. Bidayatul Al- Mujtahid Wa Nihayatul Muqasid juz II, (Semarang: 
Toha Putra 2011), h.111. 
manfaat benda, jasa atau pekerjaan, atau suatu yang lain yang 
tidak bertentangan dengan Syari’ah.
78
 
     Kedudukan obyek akad adalah sangat penting karena ia 
termasuk bagian yang harus ada (rukun)dalam suatu perjanjian 
Islam. Oleh karena keberadaanya sangat menentukan sah 
tidaknya suatu perjanjian yang akan dilakukan, maka objek akad 
harus memenuhi syarat-syarat seperti terbebas dari unsur-unsur 
gharar yang dapat terjadi dalam objek akad dan akan 
mempengaruhi sah tidaknya perjanjian seperti: 
a. Ketidakjelasan dalam objek akad 
     Mengetahui jenis objek akad secara jenis adalah syarat 
sahnya jual beli. Maka jual beli yang obyeknya tidak 
diketahui tidak sah hukumnya karena terdapat gharar yang 
banyak di dalamnya. Seperti menjual sesuatu dalam karang 
yang mana pembelinya tidak mengetahui dengan jelas jenis 
barang apa yang akan ia beli. Namun demikian terdapat 
pendapat dari madzhab maliki yang membolehkan transaksi 




b. Ketidakjelasan dalam macam objek akad 
      Gharar dalam macam obyek akad akan dapat 
menghalangi sahnya jual beli sebgaimana terjadi dalam jenis 
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obyek akad. Tidak sahnya akad seperti ini karena 
mengandung unsur ketidakjelasan dalam obyeknya. Seperti 
seorang penjual berkata “saya jual kepada anda binatang 




           Oleh karena itu, obyek akad disyaratkan harus 
ditentukan secara jelas. Dasar ketentuan ini adalah larangan 
nabi saw. Mengenai jual belu kerikil (bai‟al-hashah) yang 
mirip dengan judi dan biasa dilakukan oleh orang jahiliyah. 
Yaitu jual beli dengan cara melempar batu kerikil kepada 
obyek jual beli, dan obyek mana yang terkena lemparan batu 
tersebut maka itulah jual beli yang harus dilakukan. Dalam 
hal ini pembeli sama sekali tidak dapat memilih apa yang 
seharusnya diinginkan untuk dibeli.
81
 
c. Ketidakjelasan dalam sifat dan karakter obyek 
     Terdapat perbedaan pendapat dikalangan ulama Fiqh 
tentang persyaratan dalam menyebutkan sifat-sifat obyek 
transaksi dalam jual beli, akan tetapi mayoritas ulama Fiqh 
berpendapat untuk mensyaratkannya. 
         Diantara perbedaan itu adalah Madzhab Hanafiah 
melihat, bahwa jika obyek transaksinya terlihat dalam 
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transaksi baik itu komoditas ataupun uang, maka tidak perlu 
untuk mengetahui sifat dan karakternya. Tetapi jika obyek 
transaksinya tidak terlihat oleh penjual dan pembeli, maka 
para ulama Fiqh Madzhab Hanfiah berselisih pendapat. 
Sebagian mensyaratkan berpendapat bahwa ketidaktahuan 




        Silang pendapat di atas adalah yang berkaitan dengan 
komoditas bukan harga, adapun tentang harga (tsaman) 
semua ulama sepakat untuk disebutkan sifat dan karakternya 
baik terhadap komoditas maupun harga. Karena tidak adanya 
kejelasan dalam sifat dan karakter.
83
 
        Ulama Mazhab Syafi,i mensyaratkan sifat dan karakter 
komodits dan mengatakan bahwa jual beli yang tidak jelas 
sifat dan karakter komoditi  hukumnya tidak sah kecuali jika 
pembeli diberi hak. Madzhab Hambali juga tidak 
memblolehkan jual beli yang obyek transaksinya tidak jelas 
dan karakternya seperti berikut:
84
 
1) Ketidakjelasan pada dzat benda yang ditransaksikan  
2) Ketidakjelasan pada jenis barang yang ditransaksikan  
3) Ketidakjelasan pada macam barang yang ditransaksikan  
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4) Ketidakjelasan pada sifat benda yang ditransaksikan  
5) Ketidakjelasan pada kadar benda yang ditansaksikan  
6) Ketidakjelasan pada tempo penentuan harga 
7) Tidak adanya kemampuan menyerahkan benda yang 
ditransaksikan  
8) Transaksi pada benda yang tidak sah 
9) Tidak sah melihat benda yang ditransaksikan. 
 Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa, 
jenis gharar  dalam jual beli dan unsur-unsur gharar yaitu 
gharar dalam sighat aqad dan  gharar  pada benda yang 
berlaku pada aqadnya. 
B.   Tinjauan Pustaka 
                 Berkaitan dengan judul skripsi ini yaitu tentang jual beli dengan 
menggunakan Voucher Gift Map ditinjau dalam hukum Islam sebenarnya 
sudah banyak diteliti oleh peneliti yang lain selain itu dalam penelitian 
ini dibutuhkan beberapa referensi yang diantaranya tinjauan pustaka 
sebagai bentuk pengkayaan dan penguat untuk penelitian ini. 
1. Skripsi Tika Hernanti yang berjudul.“analisis hukum Islam terhadap   
penggunaan voucher belanja pada aplikasi shopee”. (2014).Jurusan 
Hukum Perdata Islam, Prodi Hukum Ekonomi Syariah. Universitas 
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya skripsi ini mendeskripsikan 
berbelanja Menggunakan Voucher yang terdapat diaplikasi shopee  
dimana penggunaan Voucher shopee didapat setelah berbelanja 
barang di aplikasi tersebut namun Voucher memiliki batasan pada 
jangka waktu penggunaanya yang membuat Voucher tersebut akan 
hangus jika tidak segera dipakai
85
 
2. Skripsi dari saudara Aslamiyah yang berjudul  “Tinjauan Hukum 
tentang Indomaret Card di Indomaret grogol Sukoharjo Jawa 
Tengah” (2016). Jurusan Hukum Ekonomi  Syariah dari Fakultas 
Agama Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta. Skripsi ini 
mendeskripsikan transksi jual beli dengan menggunakan Indomaret 
Card  tidak menggunkan Uang Cash dan memiliki ketentuan-
ketentuan yang berlaku dalam transaksinya.
86
 
3. Skripsi lain yang penulis  adalah Novasari Khairunnisa  berjudul 
“Member Card dalam transaksi jual beli ditinjau dari  Hukum 
Islam(studi kasus PB Swalayan Metro) ( 2017). Jurusan Hukum 
Ekonomi  Syariah IAIN Metro skrispi ini mendeskripsikan tentang 
jaul beli menggunakan Member Card dimana konsumen harus  
mendaftar menjadi member PB  terlebih dahulu agar kartu member PB 
bisa di pergunakan  untuk jual beli.
87
  
4. Skripsi dari Ria sulika yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam 
terhadap jual beli Voucher data internet di Mina Sofa Cellular 
Kecamatan jatis Kabupaten Ponorogo” (2019). Jurusan Hukum 
Ekonomi Syariah IAIN PONOROGO. Skripsi ini menjelaskan 
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penggunaan jual beli Voucher data Internet. Dalam hal ini pihak 
penjual, yaitu Mina Sofa Cellular akan merubah harga Voucher sesuai 
dengan ketentuan harga kuota apabila pembeli memberikan Komplain 
kepada penjual. 
            Beberapa istilah penelitian di atas maka penulis membahas 
yang belum dibahas dalam skripsi- skripsi sebelumnya agar dalam 
penelitian ini tidak terjadi pengulanagan atau duplikasi. Adapun yang 
membedakan skripsi ini dengan skripsi-skripsi diatas objek dan 
tempatnya. Penulis lebih fokus meneliti praktik penggunaan Voucher 
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